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5. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 6. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan.' (QS. Al-Insyirah[94]: 5-6)

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Duta llmu, 2002), him.
902.



PERSEMBAHAN

Terkhusus untuk kedua orang tua yang tak henti mendo’'akan dan
membanjiri penulis kasih dan sayang

Serta

Semua rekan-rekan jurusan dan sahabat

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyususnan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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o Ha H Ha

Vi



3 Hamzah : Apostrof
Ya Y Ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
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Bac Ditulis ‘lddah

C. Ta Marbutah Di Akhir Kata
1. Biladimatikan ditulis h
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A Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah
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dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
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| Ll 58 | Ditulis | Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis & (daraba)
- Kasrah Ditulis ale (‘alima)
- Dammah Ditulis S (kutiba)

E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (dengan garis di atas)

\ Lhla \ Ditulis ] Jahiliyyah
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2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (dengan garis di atas)

| o | Ditulis | Yas’a

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

| e | Ditulis | Majid

4. Dhammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas)

| s | Ditulis | F urad

F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati, di tulis ai

| i \ Ditulis Bainakum
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| Js | Ditulis | Qaul
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) Ditulis A’antum
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A3 )SE Al Ditulis La’insyakartum
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A Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas
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el Ditulis Al-Syams

Lol Ditulis Al-Sama

I. Huruf Besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

G. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut
Penulisnya

s il (550 Ditulis Zawi Al-Furud
aaudl Jal Ditulis Ahl-Sunnah
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ABSTRAK

Kisah sebagai sarana penyampaian pesan-pesan al-Qur’an menjadi satu hal
yang mendapat perhatian para ulama tafsir. Al-Qur’an banyak memuat kisah-
kisah masa lalu, yakni kisah dalam al-Qur’an terdapat dalam 35 surat dan 1.600
ayat, sementara ayat tentang hukum hanya 330 ayat.

Di antara sekian banyak kisah yang ada dalam al-Qur’an, kisah Zulkarnain
adalah kisah yang di dalamnya terdapat banyak pendapat terutama mengenai
sosok Zulkarnain dalam al-Qur’an dan sosok-sosok lain yang berkaitan
dengannya. Sehingga dirasa perlu dan penting menelaah kisah tersebut. Penelitian
ini adalah penelitian pustaka dengan metode analisis-komparatif. Dalam
penelitian ini penulis mencoba mengkomparasikan kisah Zulkarnain dalam al-
Qur’an berdasar dua kitab tafsir yaitu tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi
yang oleh sebagian ulama tafsir berkomentar bahwa kitab tafsir ini adalah tafsir
ensiklopedia dan bercorak isyar7, dan yang kedua ialah kitab 7afsir Al-Sya’rawi
karya Mutawalli Sya’rawi, tafsir Sya’rawi adalah kitab tafsir yang bercorak
adabi ijzrima’i dan tafsir ini dinilai oleh sebagian ahli sebagai tafsir yang condong
pada tafsir bil ra’yi. Penelitian ini memiliki rumusaan masalah, bagaimana
penafsiran dua mufasir tersebut terhadap kisah Zulkarnain, apa perbedaan dan
persamaan dari dua penafsiran mufasir tersebut serta apa pesan universal dari
kisah Zulkarnain.

Ketika menafsirkan kisah al-Qur’an pendekatan yang paling mngemuka
dari tafsir al-Alusi adalah pendekatan sejarah yang rinci dari berbagai sumber,
sedangkan asy-Sya’rawi lebih dominan menggunakan pendekatan ra’yi atau
ijtihad. Dengan dua model pendekatan seperti ini memunculkan persamaan dan
perbedaan penafsiran dari keduanya terhadap kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an.
Di antara persamaan penafsiran mereka adalah bahwa Zulkarnain yang dikisahkan
dalam al-Qur’an bukanlah Iskandar Agung dan berkaitan dengan anggapan
sebagian pendapat yang menganggap bahwa Zulkarnain adalah nabi, keduanya
tidak sependapat dengan pendapat itu. Kemudian di antara perbedaan dari
penafsiran mereka yakni ketika menjelaskan tentang bagaimana cara kaum yang
hampir tidak bisa memahami pembicaraan yang tinggal di tempat antara dua
gunung mengadukan keluh kesah mereka tentang sosok Ya’juj Ma’juj. Menurutut
al-Alusi Zulkarnain bisa memahami mereka lewat perantara penerjemah,
sedangkan menurut asy-Sya’rawi Zulkarnain bisa memahami mereka karena
mereka menggunakan bahasa isyarat tubuh.

Kisah Zulkarnain mempunyai pesan universal berkaitan dengan cerminan
pribadi seorang pemimpin yang beretika dan humanis. Pribadi seorang pemimpin
yang tercermin dari sosok Zulkarnain ialah bertanggung jawab, terpercaya, bijak
menyikapi suatu permasalahan, humanis dan pendengar yang baik terhadap keluh
dan kesah orang lain, memberi solusi, mengayomi dan mendampingi, memiliki
sikap rendah hati serta tidak bersikap angkuh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui perantara malaikat Jibril, di dalamnya terdapat petunjuk, ancaman, janji,
serta berita tentang umat masa lalu, dan kabar tentang situasi masa yang akan
datang. Siapa yang berpegang dengan petunjuknya dia tidak akan sesat. Kitab ini
juga memperkenalkan dirinya sebagai hudan li al-nas (petunjuk bagi seluruh umat
manusia), sekaligus menantang manusia dan jin untuk menyusun semacam al-
Qur’an. Dari sini kitab suci al-Qur’an berfungsi sebagai mukjizat (bukti
kebenaran), sekaligus kebenaran itu sendiri.' Tidak hanya berisi berita umat
terdahulu, al-Qur’an juga berisi informasi yang komprehensif tentang berbagai
bidang kehidupan yang dihadapi umat manusia karena kitab ini sebagai kitab
terakhir dan diturunkan kepada nabi dan rasul yang terakhir pula.?

Salah satu cara yang ditempuh al-Qur’an dalam meyampaikan pesannya
adalah dengan memaparkan kisah-kisah. Terbukti al-Qur’an banyak memuat

kisah-kisah masa lalu, yakni terdapat dalam 35 surat dan 1.600 ayat,® sementara

! M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi, Hidup Bersama Al-Qur’an. ( Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2013), him. 19.

2 Wahbah Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M.Thohir dan Team Titian
lahi. (Yogyakarta: Dinamika, 1996), him. 264

3Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an, Makna Di Balik Kisah Ibrahim. (Yogyakarta:
PT LKiS Pelangi Aksara, 2009), him. 1.



ayat tentang hukum hanya 330 ayat.® Sepatutnya bagi umat muslim sebagai umat
beragama yang berpedoman pada al-Qur’an harus bisa mengambil ‘Ibrah
(pelajaran) dan meneladani nilai-nilai positif dari kisah umat terdahulu. Hal ini

jelas diperintahkan dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat : 111

//////
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Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-

buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum

yang beriman.® (QS. Yusuf [12]: 111)

Biasanya al-Qur’an tidak menjelaskan waktu, tempat, dan nama pemeran
kisah-kisahnya. Sebab, yang dipentingkannya ialah pelajaran yang harus dipetik
dari kisah itu. Tidak dijelaskannya hal-hal di atas dimaksudkan untuk memberi
isyarat bahwa hal serupa masih dapat terjadi dimana saja dan kapan saja dan oleh
siapa saja dan agar tidak ada yang berdalih bahwa hal serupa hanya terjadi karena
si A pelakunya, yang berbeda dengan tempat dan waktu yang sekarang.’

Manna’ Khalil al-Qattan dalam Mabahis Fi ‘Ulum Al-Qur’an telah
membagi jenis kisah dalam al-Qur’an menjadi tiga :

1. Kisah para nabi. Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya,

mu’jizat-mu’jizatnya yang memperkuat dakwahnya, sikap-sikap orang-orang

5 Abdul Mustaqim, “Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna, Dan Nilai-Nilai Pendidikannya”,
Ulumuna, Vol, XV. No. 2, him. 267.

® Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Duta llmu, 2002),
him. 334.

" M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, him. 377.



yang memusuhinya, tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya serta
akibat-akibat yang diterima oleh mereka yang mempercayai dan yang
mendustakan. Misalnya, kisah Nuh, lbrahim, Musa, Harun, Isa, Muhammad
dan nabi-nabi serta rasul lainnya.

2. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastikan kenabiaanya. Misalnya Kisah
Talut dan Jalut, dua putra Adam, penghuni gua, Zulkarnain, orang-orang yang
menangkap ikan pada hari Sabtu, Maryam, dan lain-lain.

3. Kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah, seperti perang Badar dan
perang Uhud dalam surah Ali-Imran, perang Hunain dan Tabuk dalam surah
At-Taubah, Hijrah, Isra’ Mi’raj dan lain-lain.®

Namun secara garis besar, kisah-kisah dalam al-Qur’an mengandung dua
unsur pokok penting, yakni unsur teologis dan nilai unsur moralitas. Kedua unsur
tersebut merupakan dua materi dakwah al-Qur’an untuk menunjukkan kebenaran
risalah yang dibawa oleh para nabi dan rasul yang diutus Allah SWT. Dari materi
dakwah al-Qur’an tersebut, manusia diharapkan dapat mengambil hikmah yang
terkandung di dalamnya, baik dari segi nilai moralitas yang meliputi kerasulan,
ketuhanan, dan kemu’jizatan maupun nilai moralnya.9

Surah al-Kahfi merupakan salah satu surah diantara surah-surah yang ada

dalam al-Qur’an yang berisi beberapa kisah dan berita, di antaranya ialah kisah

8 Manna’ Khalil al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq EI-Mazni.
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him. 387.

% Rizky Dimas Pratama, “Penafsiran Abdullah Yusuf Ali Tentang Zulkarnain Dalam
Kitab The Holy Qur’an : Text, Transalation And Commentary”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him. 2.



Zulkarnain dan Ya’juj Ma’juj, nabi Musa dan nabi Khidir serta berbagai peristiwa
dan masalah penting yang terkait dengannya. Lebih tepatnya kisah Zulkarnain
terdapat dalam Surah al-Kahfi ayat 83-98. Kisah-kisah tersebut mengandung
banyak misteri, bahkan sebagian ahli tafsir dan para ulama yang bergelut dibidang
ilmu al-Qur’an menganggapnya sebagai al-Gaibiyat (masalah-masalah misterius)
yang tidak dapat ditangkap akal pikiran manusia. Walaupun kisah Zulkarnain
mengandung penuh misteri dan teka-teki, tetapi perhatian terhadap upaya untuk
menguak misteri di baliknya tidak pernah berhenti sejak surah al-Kahfi diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW.°

Riwayat dan kisah Zulkarnain sangat beragam, termasuk tentang asal-
usulnya, masa, dan tempat tinggalnya. Sebagian ahli tafsir, ahli sejarah, dan ahli
riwayat meyakini bahwa Zulkarnain yang disebut dalam al-Qur’an adalah raja al-
Maqdun yang terkenal dengan julukan Iskandar al-Maqgduni atau Iskandar yang
Agung. Mereka menunjuk pada sejumlah peristiwa bersejarah yang terjadi tentang
Iskandar yang selalu mengalami kemenangan atas semua negara yang
diserangnya, sampai ke Afganistan sebelah Timur, bahkan berhasil menduduki
Persia dan India. Sebagian lain menyebutkan , Zulkarnain yang disebutkan dalam
al-Qur’an berasal dari Humair di Yaman. Mereka berargumen bahwa para raja
Humair menjuluki diri mereka dengan sebutan Dzi atau Dzu seperti Dzi Nuwas
atau Dzi Yazmi. Beberapa ahli Tafsir mendefinisikan pribadi Zulkarnain yang

disebutkan dalam al-Qur’an sebagai orang yang hidup pada jaman nabi Ibrahim.

% Hamdi Bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya'’juj Dan Ma’juj Di Asia, terj. Gazy
Saloom dan Dedy Januarsyah. (Jakarta: Almahira, 2007), him. 3.



Ada juga beberapa ahli kitab yang bersikukuh bahwa diberi sebutan Zulkarnain
karena dia adalah raja Romawi dan Persia. Sebagian ahli tafsir cenderung
berpendapat bahwa Zulkarnain adalah seorang nabi.'' Ceritanya juga populer
pada kehidupan berbagai masyarakat beragama seperti agama Nasrani, Ibrani dan
Islam.*?

Menyikapi kisah yang ada dalam al-Qur’an, yang terpenting bagi umat
Islam ialah bagaimana upaya untuk mengambil pelajaran yang ada di dalamnya,
karena hal tersebut bukan sekedar informasi sebagaimna buku sejarah melainkan
ia datang untuk menjelaskan pesan-pesan sejarah dan pergerakannya’®. Allah
SWT telah menetapkan bahwa dalam kisah orang-orang dahulu terdapat hikmah
pelajaran bagi orang-orang yang berakal, yang mampu merenungi kisah-kisah itu,
menemukan padanya hikmah dan nasihat, serta menggali dari kisah-kisah itu
pelajaran dan petunjuk hidup®*.

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik
untuk meneliti kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an dengan alasan. Pertama, kisah
Zulkarnain merupakan kejadian luar biasa yang terjadi beberapa abad yang sudah
lewat, terjadi banyak silang pendapat mengenai sosok Zulkarnain dalam al-Qur’an

diberbagai aspek seperti asal-usul, masa hidup, penamaan dan aspek lain yang

" Hamdi Bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya ’juj Dan Majuj, hlm. 13.

2 Taufik, “Dzulkarnain Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2009, him. 3.

3 Nur Edi Prabha Susila Yahya, “Kisah Nabi Musa Dengan Samiri Dalam Al-Qur’an
(Studi Komparasi Penafsiran Al-Alusi dan Sayyid Quthb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga , 2011, him. 5.

' Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an Pelajaran Dari Orang-Orang
Terdahulu, terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 15.



mengitarinya seperti sosok Ya’juj dan Ma’juj, kaum yang ditolong Zulkarnain,
dan pembuatan benteng dari besi untuk mengurung Ya’juj dan Ma’juj. Semua ini
menarik untuk ditelusuri terutama dari segi literatur tafsir, karena tafsir memiliki
peran sebagai Al-ldhah (penjelas) dan juga sebagai Al-Kasyaf (penyingkap)
sesuatu yang masih samar/umum dalam al-Qur’an™. Hal yang menarik lainnya
ialah tentang bagaimaman sisi pengelolaan kepemimpinan Zulkarnain dengan
berbagai anugrah yang telah Allah limpahkan kepadanya seperti bahwa Allah
telah memberinya kedudukan, pengetahuan serta keberanian. Kemudian yang
menjadi alasan lainnya ialah menurut hemat penulis bahwa kisah Zulkarnain
mengandung dua simbol besar yang terjadi dalam realita hal tersebut pasti akan
selalu ada yakni Zulkarnain mewakili sosok pemimpin yang mempunyai
kekuasaan yang ingin melebarkan daerah kekuasaannya dan dalam prosesnya
Zulkarnain tetap mementingkan etika dan humanisme tanpa menghalalkan segala
cara untuk meraih keinginannya. Sebaliknya sosok Ya’juj dan Ma’juj mewakili
simbol sosok yang mempunyai ambisi berkuasa dan melebarkan kekuasaannya
dengan brutal tanpa etika serta menghalalkan segala cara. Kedua, salah satu
bentuk kemu’jizatan al-Qur’an ialah pemaparan pesan-pesannya dengan variasi

penyampaian, salah satunya dengan pemaparan kisah-kisah yang ada dalam al-

% Kata Tafsir diambil dari kata “ Fassara-Yufassiru-tafsiran” yang berarti keterangan
atau uraian. Al-Jurjani berpendapat bahwa kata Tafsir menurut pengertian bahasa ialah A/-Kasyf
wa Al-Izhar yang bearti menyingkap dan melahirkan. Pada dasarnya pengertian tafsir secara
bahasa tidak terlepas dari kandungan makna Al-ldhah (menjelaskan), A/-Bayan (menerangkan),
Al-Kasyf (mengungkapkan), A/-Izhar (menampakkan), dan Al-Ibanah (menjelaskan). Sedangkan
secara istilah, para ulama banyak memberikan definisi, diantaranya menurut imam Az-Zarkasyi
mendefinisikan tafsir ialah ilmu yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan makna-makna
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, serta menyimpulkan
kandungan-kandungan hukum dan hikmahnya. Lihat, Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2013), him. 209.



Qur’an. Dari kisah-kisah tersebut dapat diperoleh suatu pengajaran dari pelaku-
pelaku yang diceritakan di dalamnya, pengajaran dalam berbagai aspek yang
semuanya bermuara pada dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif.

Penulisan ini berusaha megupas kisah Zulkarnain dari kacamata dua
mufassir yakni tafsir Ruh al-Ma’ani Karya al-Alusi dan tafsir Asy-Sya’rawi karya
Mutawalli Sya’rawi dengan cara mengkomparasikan dua mufassir ini.
Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif.*® Tujuannya ialah agar
terlihat perbedaan mengenai corak dan gaya penafsiran dua mufassir tersebut
sehingga akan memberi gambaran dengan sudut pandang yang berbeda mengenai
kisah Zulkarnain, serta menambah khazanah keilmuan Islam khususnya mengenai
kisah dalam al-Qur’an ditinjau dari sudut pandang mufasir yang tentunya setiap
mufasir memiliki sudut pandang serta metode masing-masing yang dipengaruhi
keilmuan dan pra-pemahaman serta situasi kondisi dari masing-masing mufasir.
Alasan penulis menjadikan dua karya tafsir di atas ialah:

Pertama, Penulis memilih kitab tafsir Ruh al-Ma’ani karena kitab tafsir
ini dapat dikatakan sebagai kitab tafsir yang komprehensif, kitab ini berisi
pandangan dari kalangan ulama salaf maupun khalaf dan juga mengandung kitab-
Kitab tafsir sebelumnya seperti tafsir Ibnu Atiyyah, Abu Hayyan, al-Kasyaf, Abi
al-Sa’ud, al-Baidawi dan al-Razi. Al-Alusi berusaha bersikap netral dan adil
ketika menukilkan tafsir-tafsir tersebut dan selanjutnya mengemukakan komentar

dan pendapatnya sendiri secara merdeka tanpa terpengaruh pada salah satu tafsir

16 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him. 63.



tersebut.'’ Berkaitan dengan kisah Zulkarnain al-Alusi dalam tafsirnya memuat
beberapa pendapat mengenai Zulkarnain, seperti ketika beliau menafsiri QS. al-

Kahfi ayat 83 :

"
83. Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain
Katakanlah: “Aku kubacakan kepadamu kisahnya”.*® (QS.al-Kahfi[18]:
83)

Al-Alusi mengemukakan beberapa pendapat yaitu dikatakan bahwa
Zulkarnain adalah seorang hamba yang sholeh dan Allah SWT menganugerahkan
kekuasaan di bumi disertai pengetahuan, kebijaksanaan dan memakaikannya
keberanian. Kemudian berkaitan asal-usul penamaan Zulkarnain ada beberapa
pendapat yakni dikatakan bahwa pada kepalanya terdapat dua tanduk seperti kuku
binatang oleh sebab ini Zulkarnain adalah orang yang pertama memakai sorban
untuk menutupi dua tanduknya, penadapat ini diriwayatkan dari Ubaid Ibn Ya’la.
Pendapat yang lain dikatakan bahwa kata Qarnun (c_4) -- sebagai bentuk mufrod
dari kata Qarnain (c=i4) -- tidak diartikan tanduk tapi diartikan dengan masa
maksudnya ialah bahwa dinamai dengan Zulkarnain karena ia pernah
mengelilingi/berkelana dua masa dunia yakni mengelilingi arah timur dan

baratnya dunia *°. Menurut penulis relevan jika memakai kacamata penafsiran al-

Alusi dalam penelitian ini, mengingat dalam tafsirnya al-Alusi banyak

7 Ali Akbar, “Kajian Terhadap Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi”, Ushuluddin, Vol. XIX,
No. 1, 2013, him. 55.

'® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 414.

¥ Lihat Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh al-Ma’ani Fi TafSir al-Qur’an al-‘A’zim wa
al-Sab’i al-Masani. ( Beirut : Dar al-Fikr, 1994), hlm. 35.



menguraikan pendapat para ulama klasik berkaitan dengan kisah Zulkarnain. Hal
ini penting bagi penulis untuk memperoleh data sejarah klasik dan pandangan
para ulama tentang objek yang penulis teliti.

Kedua, kitab tafsir Asy-Sya’rawi karya Mutawalli asy-Sya’rawi beliau
adalah ulama kharismatik Mesir modern yang konsen dalam bidang dakwah. la
juga dikenal dalam pemikiran dan pembaharuan Islam, kemampuan yang
dimilikinya menjadikan ia sebagai tokoh yang sangat berpengaruh di Mesir
maupun dunia Islam pada penghujung abad ke-20%° .

Tafsir Asy-Sya’rawi tidak seperti kitab tafsir lainnya karena maksud dan
tujuannya adalah mengungkapkan kemu’jizatan al-Qur’an dan menyampaikan
ide-ide keimanan kepada pemirsa, pendengar dan pembaca. Oleh karena itu, kitab
ini tidak ditulis dengan gaya bahasa karya tulis ilmiah melainkan ditulis dengan
gaya bahasa ceramah dari seorang guru di hadapan para murid dan pendengarnya
yang beragam tingkat pendidikan maupun status. Penafsiran yang disampaikan
asy-Sya’rawi isinya tidak lepas dari kemu’jizatan al-Qur’an dan nilai-nilai ajaran
Islam®’. Sebagai contoh bisa dilihat ketika asy-Sya’rawi berbicara tentang
Zulkarnain. Asy-Sya’rawi memberikan pandangannya berkaitan Zulkarnain
bahwa sebutan Zulkarnain barangkali itu adalah sebuah Lagab ( julukan) karena
memang Zulkarnain keadaan pada dirinya mempunyai dua tanduk atau karena dia

(Zulkarnain) pernah sampai pada dua masa/arah dunia yakni Timur dan Baratnya

%0 Hikmatiar Pasya’, “Studi Metodologi Tafsir Asy-Syarawi”, Studia Quranika, vol. 1, no.
2, 2017, him. 144,

?! Nasrul Hidayat, “Konsep Wasatiyyah Dalam Tafsir Al-Sya’rawi”. Tesis, Pasca sarjana
UIN Alauddin, Makasar, 2016, him. 35.
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dunia. Lebih lanjut asy-Sya’rawi memberi penjelasan bahwa biasanya suatu kisah
tidak terbatasi oleh kekhususan karakter individu, karena adanya suatu
kekhususan karakter dalam suatu kisah hal itu akan melemahkan kesan yang
terkandung dari kisah tersebut.?? Dari sini bisa dilihat bahwa asy-Sya’rawi dalam
menafsirkan suatu ayat cenderung lebih mementingkan kesan atau hikmah yang
bisa diambil dari balik sebuah teks ayat al-Qur’an.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul
penulisan “Kisah Zulkarnain dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran Al-

Alusi dan Mutawalli Sya’rawi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat
diketahui pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini :
1. Bagaimana penafsiran Al-Alusi dan Mutawalli Sya’rawi terhadap kisah
Zulkarnain dalam QS. al-Kahfi [18]: 83-98 ?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Alusi dan Mutawalli Sya’rawi
terhadap kisah Zulkarnain dalam QS. al-Kahfi [18]: 83-98 ?

3. Apa pesan universal dari kisah Zulkarnain dalam QS. al-Kahfi [18]: 83-98 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Adapun dalam penulisan ini, tujuan yang hendak dicapai adalah :

?2 Lihat Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi. ( Kairo: Akhbar Al-Yawm,
1991), him. 8975.
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Mengetahui penafsiran kisah Zulkarnain (Q.S al-Kahfi[18] : 83-98) menurut
Al-Alusi dalam kitab tafsirnya Ruh al-Ma’ani dan Mutawalli Sya’rawi dalam
kitab tafsirnya 7afsir Sya’rawi.

Mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran serta mengetahui
kekurangan dan kelebihan dari masing-masing tafsir.

Mengetahui dan memahami pesan universal dari kisah Zulkarnain dalam al-
Qur’an kemudian mengaplikasikannya.

Selanjutnya, hasil dari penulisan ini diharapkan memiliki kegunaan dan

manfaat sebagai berikut:

1.

Penulisan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadap
pemikiran dari kedua mufassir, dalam hal ini Al-Alusi dan Mutawalli
Sya’rawi khususnya tentag kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an.

Penulisan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan keilmuan khususnya dalam bidang tafsir al-Qur’an serta dapat
menghindari silang pendapat mengenai kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an.
Penulisan ini diharapkan mampu memberi pemahaman mengenai nilai-nilai

positif dari kisah Zulkarnain.

Tinjauan Pustaka

Adapun penulisan yang sudah ada terhadap tema yang penulis teliti ialah:

“Penafsiran Abdullah Yusuf Ali Tentang Zulkarnain Dalam Kitab The Holly

Qur’an: Text, Translation And Commentary”, Oleh Rizky Dimas Pratama, Skripsi

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015. Penulisan
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ini mengkaji kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an melalui penafsiran Yusuf Ali
dengan metode Deskriptif. Diperoleh kesimpulan dalam penulisannya bahwa
penisbatan Alexander The Great sebagai Zulkarnain yang digambarkan dalam al-
Qur’an berdasarkan tafsir Abdullah Yusuf Ali bertitik tolak pada signifikansi tiga
episode perjalanan yang dilalui beserta penaklukan-penaklukannya. Alexander
The Great adalah sosok Zulkarnain yang beriman dan mengakui keesaan Allah
seperti yang digambarkan al-Qur’an.?®

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Najib Irsyadi yang berjudul
“Penafsiran Muhammad Ahmad Khalafallah dalam Kitab Al-Fann Al- Qasasi Fi
Al-Qur’an Al-Karim (Telaah atas Kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan
Zulkarnain). Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2012. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan, menganalisis dan mengkritisi
pemikiran Muhammad Khalafallah tentang kisah Nabi Adam, Ashab al-Kahf, dan
Zulkarnain yang ada dalam karyanya al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim.
Dengan metode deskriptif dan menggunakan pendekatan historis untuk
mengetahui latar belakang kitab dan menulusuri kontruksi pemikiran Khalafallah.
Berkaitan dengan kisah Zulkarnain dan persoalan terbenamnya matahari di ‘ain
hami’ah (lumpur hitam) dalam al-Qur’an, kesimpulan yang ditarik dari penafsiran
Khalafallah berawal dari prinsip bahwa dengan menggunakan metode sejarah,
kebanyakan para penafsir klasik keliru dalam menyikapi materi kisah dan

kebenarannya. Akhirnya mereka sering menjumpai kesulitan ketika menafsirkan.

2 Rizky Dimas Pratama, “Penafsiran Abdullah Yusuf Ali Tentang Zulkarnain Dalam
Kitab The Holy Qur’an : Text, Transalation And Commentary”, Skrpsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him. 106.
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Sehingga konsekuensinya, kisah ini harus ditakwilkan agar tidak berseberangan
dengan ayat al-Qur’an.?

Terakhir skripsi yang ditulis oleh Taufik Mahasiswa Perbandingan Agama
yang berjudul “ Dzulkarnain Dalam Al-Qur’an”, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2009. Dalam penulisan ini memaparkan tentang perbandingan sosok
Zulkarnain yang ada dalam al-Qur’an dan yang ada dalam Bibel disertai berbagai
sumber mengenai kisah Zulkarnain melalui pendekatan historis. *°

Selain penulisan dalam bentuk skripsi, kisah Zulkarnain terdapat dalam
beberapa buku di antaranya buku yang berjudul Fakk’ Asrar Dzi Al-Qarnain Wa
Ya'juj Wa Ma’juj karya Syaikh Hamdi bin Hamzah Abu Zaid kemudian di
terjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Gazy Saloom dan Dedy Januarsyah
dengan judul “Munculnya Ya’juj dan Ma’juj di Asia”. Dalam buku ini di
paparkan kisah Zulkarnain dari berbagai sumber buku sejarah disertai temuan-
temuan ilmiah dari hasil penelitian penulis sendiri salah satunya ialah beliau
melakukan penelitian di Cina®.

Selanjutnya buku yang berjudul asli Ma’a Qashashis-Sabigina Fi-Al-
Qur’an karya Dr. Shalah Abdul Fattah al-Khalidy kemudian diterjemahkan

kedalam bahasa Indonesia oleh Setiawan Budi Utomo dengan judul “Kisah-Kisah

al-Qur’an; Pelajaran dari orang-orang dahulu”. Dalam buku ini dipaparkan

24 Najib Irsyadi, “ Penafsiran Muhammad Khalafallah dalam kitab Al-Fann Al-Qasasi Fi
Al-Qur’an Al-Karim (Telaah atas kisah Nabi Adam, Ashab AL-kahf dan Zulkarnain)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2012, him. 157.

% Taufik, “Dzulkarnain Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

%Hamdi Bin Hamzah Abu Zaid, Munculnya Ya'’juj Dan Ma’juj Di Asia, terj. Gazy
Saloom dan Dedy Januarsyah. (Jakarta: Almahira, 2007).
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beberapa kisah yang ada dalam al-Qur’an disertai keterangan hadis, tafsir maupun
penemuan ilmiah baru yang berkaitan dengan kisah yang ada dalam al-Qur’an
termasuk di dalamnya dipaparkan mengenai kisah Zulkarnain dan Ya’juj
Ma’juj.”’

Dari penulisan yang sudah ada tersebut penulis merasa ada ruang untuk
meneliti kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an persektif literatur tafsir dalam hal ini
ialah tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Asy-Sya’rawi. Hal yang menjadi pembeda
penulisan ini dengan penulisan-penulisan yang sudah ada ialah penulisan ini lebih
terfokus pada sisi dua literatur tafsir dengan pendekatan metode komparatif
sehingga nantinya diperoleh perbedaan maupun persamaan corak maupun metode
penafsiran dan pengaruhnya terhadap hasil penafsiran dari dua kitab tafsir tersebut
dalam hal ini penafsiran mengenai kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an. Hal ini
berkaitan dengan studi yang penulis tempuh yakni studi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir. Disamping itu, diharapkan penulisan ini bisa menambah khazanah
pengetahuan dan keilmuan tafsir lebih Kkhususnya menambah khazanah

pengetahuan mengenai kisah dalam al-Qur’an.

?’Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an Pelajaran Dari Orang-Orang
Terdahulu, terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999).
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E. Metodologi Penelitian

Metode dalam arti luas adalah cara bertindak menurut sistem dan aturan
tertentu, ia menyangkut cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan.?
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dikaitkan dengan pelaksanaan pengumpulan data, maka
ternasuk dalam jenis penelitian pustaka (library research). Yaitu penulisan yang
menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Literatur yang diteliti tidak
terbatas pada buku-buku, tetapi juga bahan-bahan dokumentasi, majalah, Skripsi,
jurnal, atau mengakses situs-situs internet yang berkaitan dengan Kkisah
Zulkarnain.
2. Sumber Data

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka sumber
datanya dibagi menjadi dua bagian yakni data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer

Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Sumber primer yang dimaskud ialah ayat al-Qur’an yang terkonsentrasi
pada kisah Zulkarnain yakni surat al-Kahfi ayat 83-99 dan kitab tafsir Rk al-
Ma’ani Fi TafSir al-Qur’an al-‘A’zim wa al-Sab’i al-Masani yang lebih dikenal
dengan sebutan Ruh al-Ma’ani karya Al-Alusi dan kitab 7afsir Al-Sya’rawi

karya Mutawalli Sya’rawi.

%8 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: PT Gramedia,
1983), him. 16.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder ini diperoleh dari informasi baik berupa buku, arsip,
kitab, karya lain maupun pemahaman seseorang yang berkaitan dengan tema
dalam penulisan ini.
3. Metode pengumpulan data

Penulis menggunakan teknis dokumentasi mengingat penulisan ini adalah
penulisan kepustakaan (Library Research) yaitu dengan mencari data-data
mengenai hal-hal ataupun ataupun variable berupa catatan, transkrip, buku dan
sebagainya®®. Yakni, penulis berusaha untuk melakukan pengumpulan dan
inventarisasi data kepustakaan yang berkaitan dengan tema sebanyak mungkin
baik primer maupun sekunder.
4. Teknik pengolahan data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis-komparatif, yakni penulis mencoba mendeskripsikan penafsiran mengenai
kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an dari dua tokoh penafsir dalam hal ini yakni
penafsiran al-Alusi dan Mutawalli Sya’rawi. Kemudian dari data yang sudah
diperoleh dianalisa untuk selanjutnya penulis bandingkan penafsiran dari dua
tokoh tersebut sehingga dapat diketahui persamaan dan perbedaan penafsiran

antara keduanya.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneletian ( suatu pendekatan praktek). (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 202.
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Adapun langkah-langkah metodis risetnya ialah sebagai berikut:*

a. Menentukan tema apa yang akan diriset. Dalam penulisan ini penulis
memgambil tema tentang “Kisah Zulkarnain Dalam Al-Qur’an (Studi
Komparasi Atas Penafsiran Al-Alusi dan Mutawalli Sya’rawi)”.

b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingan.

c. Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep.

d. Menujukan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzhab atau
kawasan yang dikaji.

e. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi
data.

f. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem risetnya.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan acuan yang tepat dan agar tidak memperluas objek
penulisan serta tersusunnya pembahasan dalam penulisan ini, maka penulis
membaginya menjadi lima bab yang tersusun sebagai berikut:

Bab | berisi tentang struktur dan rancangan penulisan yang akan di bahas
seperti latar belakang penulisan, rumusan masalah, telaah pustaka, metode
penulisan, dan sistematika pembahasan

Bab Il berisi tentang informasi umum tentang kisah dan segala aspek yang
berhubungan dengannya seperti definisi, fungsi, unsur, tujuan serta sikap para

ulama dalam menanggapi kisah al-Qur’an.

*® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. (Yogyakarta : Idea Press,
2014), him. 137.



18

Bab Il berisi tentang informasi kitab tafsir yang menjadi objek dalam
penulisan ini yakni kitab tafsir Asy-Sya’rawi dan tafsir Ruh al-Ma’ani mencakup
biografi penulis, latar belakang penulisan kitab, sistematika kitab, metode
penafsiran yang digunakan dan lain sebagainya. Hal ini penting sebagai acuan
dasar untuk menelaah kerangka penafsiran dan pemikiran mufassir karena
bagaimanapun konteks realita ketika mufassir menulis tafsir mempengaruhi
produk penafsirannya.

Bab IV berisi mengenai penafsiran asy-Sya’rawi dan al-Alusi terhadap
kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an dan analisis penulis mengenai perbedaan atau
persamaan dua penafsir tersebut serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing Kitab tafsir yang penulis bahas.

Bab V berisi tentang kesimpulan serta saran dan rekomendasi penulis

untuk kemungkinan penulisan lanjutan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan terkait “Kisah
Zulkarnain dalam Al-Qur'an (Studi Komparasi Penafsiran Al-Alusi dan

Mutawalli Sya’rawi)” didapatlah kesimpulan sebagai berikut :

1. Kisah Zulkarnain dalam al-Qur’an menjadi salah satu bukti kebenaran
kenabian Muhammad SAW. Ini berdasar pada asbab nuzul ayat bahwa Kisah
ini turun sebagai jawaban pertanyaan dari kafir Quraisy yang bersekutu dengan
orang-orang Yahudi untuk mengetes/mengecek kebenaran kenabian
Muhammad SAW. Secara umum kisah ini menceritakan tokoh bernama
Zulkarnain yang melakukan pengembaraan untuk berjihad sekaligus dakwah.
Akan tetapi, al-Qur’an sendiri tidak menyebutkan secara jelas siapa tokoh yang
dimaksud. Oleh karena hal ini, terjadi perdebatan di kalangan ulama maupun
pemerhati kisah al-Qur’an mengenai sosok Zulkarnain dalam al-Qur’an. Al-
Alusi dalam tafsirnya menyuguhkan perdebatan pendapat berkaitan dengan
sosok Zulkarnain. Namun menurut al-Alusi di akhir perdebatan itu memberi
penjelasan bahwa jika melihat asbab nuzul ayat bahwa yang ditanyakan oleh
kaum musyrik kepada nabi bukanlah mengenai ihwal siapa sosok Zulkarnain,
akan tetapi mereka menanyakan mengenai keadaan ketika Zulkarnain
melakukan pengembaraan. Sementara asy-Sya’rawi memberi penafsiran bahwa

kebenaran suatu kisah al-Qur’an tidak terbatasi oleh adanya pengkhususan

105
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pelaku kisah, karena adanya pengkhususan pada pelaku tertentu akan
melemahkan pengaruh dari kisah itu, sehingga dalam tafsirnya asy-Sya’rawi
tidak begitu banyak menampilkan pendapat mengenai sosok Zulkarnain yang
dikisahkan al-Qur’an.

. Adapun persamaan dan perbedaan yang penulis dapatkan dari kedua mufasir
ini dalam menafsirkan kisah Zulkarnain ialah sebagai berikut:

a. Persamaan penafsiran

1) Keduanya menggunakan metode penafsiran 7ahlili.

2) Keduanya menafsirkan perayat al-Qur’an.

3) Keduanya menyebutkan asbab nuzul.

4) Sebagian pendapat menganggap bahwa Zulkarnain adalah Iskandar
Agung, keduanya tidak sependapat dengan anggapan ini. Menurut al-
Alusi bahwa pertanyaan dari orang Yahudi kepada nabi bukan tentang
ihwal siapa itu Zulkarnain melainkan tentang keadaan Zulkarnain.
Sementara menurut asy-Sya’rawi anggapan Zulkarnain adalah Iskandar
Agung terdapat kejanggalan di dalamnya, karena Iskandar Agung
bertempat di Macedonia dan itu terletak di barat, dalam ayat 86
dikisahkan bahwa Zulkarnain sampai di tempat terbenamnya matahari,
sampainya Zulkarnain di tempat terbenam matahari dapat dipahami
bahwa ia bukan berasal dari tempat ini dalam artian bahwa ia melakukan
perjalanan dari timur hingga sampai di ujung paling barat tempat
matahari terbenam. Dengan begitu artinya Zulkarnain bukan lah Iskandar

Agung karena Iskandar orang barat bukan timur. Lebih lanjut asy-
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Sya’rawi menjelaskan bahwa kebenaran suatu kisah tidaklah dibatasi
dengan pengkhususan pelaku kisah, adanya penghkususan pelaku pada
suatu kisah justru akan melemahkan pengaruh dari kisah itu. Dengan
demikian, dalam menyikapi suatu kisah al-Qur’an sepatutnya tidak
terlalu fokus pada rincian mengenai pelaku maupun latar tempat
terjadinya, akan tetapi karena al-Qur’an adalah kitab pedoman hidup,
maka sepatutnya yang menjadi perhatian utamanya adalah bagaimana
meneladani kandungan positif dari suatu kisah serta berusaha menjauhi
kandungan negatifnya.

5) Keduanya berpendapat bahwa Zulkarnain bukanlah nabi. Al-Alusi
mengutip sebuah riwayat tentang seorang yang bernama Ibn Kawa
bertanya pada Ali ibn Abi Thalib tentang apakah Zulkarnain itu seorang
malaikat atau nabi, dan Ali ibn Abi Thalib menjawab bahwa Zulkarnain
bukanlah malaikat maupun nabi tetapi ia adalah seorang hamba yang
sholeh mencintai Allah dan Allah pun mencintaainya. Sementara asy-
Sya’rawi dalam tafsirnya tidak menyinggung tentang kenabian
Zulkarnain tetapi ia menjelaskan bahwa dengan Allah memberi anugerah
dan segala kemampuan kepada Zulkarnain di bumi ini, itu menunjukan
bahwa ia adalah seorang yang terpercaya dapat melaksanakan semua itu
sesuai dengan manhaj (aturan) Allah.

b. Perbedaan penafsiran
1) Pendekatan penafsiran, ketika menafsirkan kisah Zulkarnain pendekatan

penafsiran yang digunakan al-Alusi adalah pendekatan sejarah, al-Alusi
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banyak mengutip pendapat ulama, keterangan dari buku sejarah ataupun
asar sahabat bahkan syair-syair yang berkaitan dengan sosok Zulkarnain.
Berbeda dengan al-Alusi, asy-Sya’rawi ketika menafsirkan ayat tentang
kisah Zulkarnain ia lebih dominan menggunakan pendekatan ra’yi atau
ijtihad. Meski begitu dalam beberapa ayat asy-Sya’rawi tetap mengutip
mufasir lainnya tetapi porsinya tidak banyak.

2) Model penyajian penafsiran. Asy-Sya’rawi memiliki model penyajian
penafsiran yang berbeda yakni seringkali ia dalam tafsirnya mengajukan
sebuah pertanyaan kemudian ia menjawab pertanyaan itu. Al-Alusi tidak
melakukan penyajian penafsiran semacam ini dalam tafsirnya.

3) Dalam memaknai firman Allah (1SS Lle 40ey) al-Alusi menafsiri kata
‘azab dengan bilgatli yakni membunuh mereka. Dalam artian bahwa jika
mereka tidak mau menerima ajakan untuk beriman dan tetap bersikeras
dengan kemusyrikannya maka mereka akan dibunuh. Dan di akhirat nanti
akan mendapat siksa yang mengerikan (1_S8 W), yakni al-Alusi
menafsiri maksud dari siksa yang mengerikan ialah neraka jahannam.
Sementara asy-Sya’rawi ketika menafsiri kata ‘azaban nukro tidak
menafsirinya dengan siksaan pedih di neraka jahannam sebagaimana
penafsiran al-Alusi, akan tetapi, menurut asy-Sya’rawi Siksaan yang
mengerikan di akhirat adalah sesuatu yang tidak diketahui, karena
siksaan di akhirat adalah sesuatu yang melebihi persepsi, tidak terjangkau

oleh pengetahuan manusia yang hidup di dunia.
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4) Dalam memaknai kata (Y8 0sd: O3S ¥) al-Alusi menjelaskan bahwa
mereka tidak dapat memahami perkataan karena bahasa yang mereka
gunakan sangat asing serta mereka memiliki kecerdasan yang rendah,
seandainya mereka memiliki kecerdasan lebih, maka mereka dapat
memahami perkataan dengan cara membaca kemudian mempelajarinya,
artinya mereka tidak dapat memahami pembicaraan secara cepat.
Kemudian dengan keadaan seperti itu, cara mereka mengadu kepada
Zulkarnain yakni lewat penerjemah. Boleh jadi penerjemah ini berasal
dari kaum ataupun orang yang dekat dengan daerah mereka. Al-Alusi
menguatkan pendapatnya ini dengan keterangan yang bersumber dari
mushaf Ibn Mas’ud, yakni bahwa penerjemah itu bukanlah termasuk dari
kaum yang bertempat tinggal di antara dua gunung atau sebab Zulkarnain
memahami perkataan mereka adalah salah satu di antara kemudahan
yang Allah anugerahkan kepadanya. Sedangkan asy-Sya’rawi
menjelaskan bahwa cara kaum tersebut mengadu kepada Zulkarnain
tentang Ya’juj Ma’juj yakni menggunakan bahasa isyarat. Mereka
menggunakan bahasa tubuh untuk menyampaikan apa yang mereka
kehendaki, tentunya untuk memahami mereka membutuhkan usaha dan
kesabaran sehingga dapat memahami mereka, pun mereka dapat
memahami.

3. Dari kisah Zulkarnain penulis mendapatkan pesan universal berkaitan dengan
pribadi seorang pemimpin yakni :

a. Tanggung jawab dan terpercaya.
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(=2

. Bijak menyikapi suatu permasalahan.

()

. Humanis dan pendengar yang baik terhadap keluh dan kesah orang lain.

d. Memberi solusi terbaik dan mengayomi serta mendampingi.

D

. Memiliki sikap rendah hati dan tidak bersikap angkuh.

B. Kiritik dan Saran

Penulis sadari penelitian ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
penulis mengharap dan membuka luas pintu untuk mengkritik dan memberi saran
bagi penelitian ini. Penulis menyarankan untuk lebih merasa serta menggali kesan
dan pesan kisah al-Qur’an sebagai pengingat juga menjadi pedoman dalam laku

keseharian.

Penulis berharap adanya penelitian lanjutan dari kisah Zulkarnain ini
terutama dari literatur-literatur tafsir kontemporer (modern) yang tujuannya untuk
melihat pergeseran penafsiran berkaitan dengan ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an,
karena tidak menutup kemungkinan adanya penelitian baru berkaitan dengan ayat-

ayat kisah yang selalu berkaitan dengan sejarah, tempat maupun waktu.
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